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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film layar lebar atau bioskop merupakan sarana hiburan yang tak asing lagi
hagi masyarakat, film-film layar lebar tampil dalam berbagai fema cerita yang
mampu menarik minat dan memenuhi kepuasan selera para awudience yang
disuguhi herhagai macam kejadian dan keadaan rekaan hagaikan dunia nyata.

Dari semua tema film, terdapat satu tema film yang unik yaitu tema science
Jiction (biasa disingkat sci-fi) atau fikst ilmiah, tema film ini bisa dikatakan unik
karena tema ceritanya yang secara umum dianggap sebagai tema yang jauh dan
jarang dalam kehidupan sehari-hari. Tema fiksi ilmiah begitu fleksibel sehingga
dapat mengambil tema film-film lain, dari tema drama, cction hingga komedi.
Fikst ilmiah merupakan paduan cerita tentang karakter-karakter manusia dan
perkembangan teknologi serta interaksi antara keduanya. Fikst ilmiah tak
menggunakan batasan ruang dan waktu sehingga dengan leluasa dapat mengambil
lokasi di mana saja dan kapan saja. Fiksi ilmiah menggunakan acuan * dunia * tak
nyata / fiktif yang didalamnya terdapat unsur-unsur fiksional seperti nama tokoh,
karakter tokoh, ruang / lokasi, waktu, nakaian yang dikenakan , peralatan serta
kendaraan.

Sebuah film, sejauh ini selalu membuat apa yang tak mungkin menjadi

mungkin, yang tampaknya menjadikan sarana yang tepat untuk cerita fiksi ilmiah
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tersebut. Film fiksi ilmiah bergantung pada kerelaan para audience untuk
mengesampingkan rasa tidak percaya dan disuguhi oleh hal-hal yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan. Fiksi ilmiah muncul pertama kali pada akhir abad XX
yang merupakan tanggapan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada saat itu, Istilah fiksi ilmiah pertama kali dicetuskan oleh Forrest . Ackerman
(lahir pada tahun 1916), Ackerman berhasil melahirkan suatu tema cerita haru dan
berhasil membawa imajinasi para pembaca ke dalam alam semesta imajinatifnya.
Selain sebagai penulis cerita Forrest J. Ackerman juga seorang sejarawan, Film
fiksi ilmiah lebih banyak ditujukan pada konsumen remaja dan anak-anak karena
pada usia-usia tersehut rasa keingintahuan mereka masih tinggi, adegan-adegan
dalam film fiksi ilmiah yang lepas dari dunia nyata mampu merangsang daya
imajinaéi para pemirsa muda yang kemudian dapat memacu daya imajinasi
mereka. Film-film fiksi ilmiah sebelum tahun 1950 cenderung menfokuskan pada
teknologi sebagai setan ilmu pengetahuan yang akan menghancurkan umat
manusia. Pada era tahun 1950-an, gaya cerita berpindah pada nasib umat manusia
terhadap ancaman makhluk asing baik yang menyerang Bumi, berhadapan diluar
angkasa dengan kapal-kapal antariksa ataupun terdampar di planet asing yang
kehanyakan merupakan refleksi keadaan politik Amerika pada saat itu. Setelah
tahun 1968, tema film fiksi ilmiah kembali menampilkan teknologi sehagai musuh
potensial manusia tetapi dengan cara menimbulkan pertanyaan lawan atau kawan.

Sejak tahun 1970-an makhluk asing tidak lagi selalu dijadikan musuh manusia.
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Film fiksi ilmiah kemudian kebanyakan dimotivasi oleh politik, tetapi tak
sefuruhnya secara negarif, Kemajuan teknoiogi periu dipertanyakan, dan gerakan
orang asing harus dibatasi, tetapi untuk hal ini masih cukup jarang. Fiim fiksi
iimiah pada dasarnya ferbagi menjadi figa kategori ceriia, yaifu : periaianan
mengarungi fuar angkasa, invasi makhluk asing, dan kebudayaan masa depan. Film
fiksi 1lmiah di sisi iain, lebih mengarah kepada usaha mengembangkan keahlian
teknologi perfilman dan hal tersebut dianggap sebagai langkah yang menantang
hagi dunia perfilman.

Fiksi ilmiah selalu menampilkan hal-hal yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan yang dipergunakan sebagai bahan acuan dasar dalam pengembangan
ceritanya. [Jidalam fiksi iimiah bukaniah hal yang aneh lagi apabila dalam cerita
tersebut terdapar kejadian-kejadian diluar kehidupan keseharian kita yang
meninggalkan pertanyaan besar terhadap nasib umat manusia daiam usahanya
mengikuti dan menggunakan perkembangan teknologi. Film-film penyerangan
makhluk asing paling banyak  diproduksi, kemungkinan karena paling
menguntungkan dan yang paling awet diantara tiga kategori cerita fiksi ilmiah,
didaiamnya menggambarkan ancaman terhadap kehidupan manusia ataupun moral
sosial yang merupakan kategori cerita yang paling menggelisahkan karena
merupakan sarana potensiai untuk rasa henci terhadap wanita, rasisme, dan sifat
patriotik yang berilehih-lebihan,

Dalam pembuatan sebuah film fiksi ilmiah diperiukan suatu cara untuk

mewujudkan imaji-imaji fiksionalnya yang sukar ataupun tak mungkin dilakukan
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tanpa bantuan trik satupun. Cara mewujudkan imaji tersebut yaitu dengan bantuan
special effects atau efek khusus, yang herupa trik atau tipuan dengan menggunakan
alat atau teknologi tertentu sehingga suatu adegan tampak bagaikan nyata pada
film tersebut.

Dengan bantuan efek khusus seorang sutradara dapat mewujudkan
imajinasi dan visinya, Dan hanya dengan cara mengesampingkan rasa tak percaya
kita selama menonton, maka adegan-adegan fiksional tersebut dapat kita nikmati.
Sehingga setelah menonton dari benak kita akan timbul pernyataan. “ Bagaimana
mereka melakukan itu semua ? .

Ffek-efek khusus pada film-film layar lebar tidaklah sukar untuk dipahami,
Setiap efek khusus yang kita lihat herasal dari satu atau lehih dari tiga prinsip

» dasar sinema yaitu : prinsip dari sintesa sinema, prinsip dari ilusi film dan prinsip
dari dari komposisi fotografi yang akan dijelaskan pada bab berikutnva.

Sebuah film fiksi ilmiah hampir tak dapat lepas dari efek khusus, efek
khusus herperan sangat besar dan penting dalam mewnjudkan visualisasi film fiksi
ilmiah. Sebuah cerita yang sederhana dengan hantuan efek khusus yang memukau
dapat membuat film itu menjadi istimewa,

Perkembangan efek khusus seiring sejak lahirnya dunia perfilman tak
hegitu mengalami perubahan hesar hingga tahun 1968, kemudian pada akhir tahun
1970-an efek khusus mengalami revolusi besar-besaran dengan ditemukannyva
herbagai macam teknik efek khusus seperti hlue screen , motion control dan lain-

lain, Pada awal 1990-an terjadi improvisasi efek khusus dengan bantuan animasi
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komputer grafis yang disebut dengan (!(7/, dengan adanya animasi C(;/ ini
sebagian teknik efek khusus mulai ditinggalkan, dengan alasan sistim digitalisasi
lebih efisisen dan lebih murah dibandingkan sistim pendahulunya,

Tema tentang daya dukung efek khusus pada visualisasi film fiksi ilmiah
diangkat sebagai penulisan karena tema tersebut helum pernah ditulis sebagai tema
penulisan skripsi sebelumnya. Unsur-unsur fiksional pada film fiksi. ilmiah
memiliki denotatum dari hal-hal yang tak dapat kita akui sebagai sesuaru“:yang
betul-betul ada. Dalam film fiksi ilmiah terdapat indikasi diluar film yang tidak
akan diteliti dalam penelitian ini. Indikasi di dalam_ film yang heruna unsur
fiksional yang divisualisasikan dengan efek khusus yang akan dipergunakan
sebagai batasan penelitian, Unsur fiksional ini harus merupakan unsur yang paling
dapat menunjukkan ciri-ciri film fiksi ilmiah dan selain ifu harus terdapat pada
semua film yang digunakan sebagai sampel penelitian. Unsur fiksional yang paling
fepat untuk menunjukkan ciri-ciri film fiksi ilmiah herupa kendaraan-kendaraan
vang bherteknologi tinggi yang semuanya diwujudkan ke dalam film dengan
bantuan efek-efek khusus. Tampilnya kendaraan-kendaraan rekaan dalam sebuah
film fiksi ilmiah merupakan hal istimewa tersendiri yang paling ditunggu-tunggu
oleh audience, Tanpa pemunculan kendaraan rekaan tersebut dalam film fiksi
ilmiah serasa film tersebut kurang lengkap. Meskinun bukanlah dianggap sehagai
suatu visualisasi wajib dalam setiap film fiksi ilmiah, tetapi dengan
ditampilkannya kendaraan rekaan dalam film fiksi ilmiah dapat mengendorkan

keseriusan perhatian audience untuk beberapa saat pada cerita fiksi ilmiah yang
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cenderung kompleks. Adegan yang menampilkan kendaraan rekaan tersebut selalu
ditunggu-tunpggu oleh audience karena hiasanya pada adegan fersebut memiliki
kadar visualisasi yang paling. maksimal dan memukau, selain itu pada adegan
tersebut selalu menggunakan efek khusus yang paling serius penggarapannya
sehingga hisa dikatakan bahwa pada adegan-adegan yang menampilkan kendaraan
rekaan memiliki hasil visualisasi efek khusus yang paling maksimal

apabila dibandingkan dengan visualisasi unsur-unsur fiksional lainnya yang
terdapat dalam film fiksi ilmiah. Alasan lain mengapa unsur fiksional kendaraan
rekaan yang dipergunakan sebagai obyek penelitian karena unsur-unsur fiksional
yang lain seperti misalnya karakter tokeh, ruang, dan peralatan pada film-film
yang dipergunakan sebagai sampel penelitian tidak semuanya diwujudkan dengan
menggunakan bantuan efek khusus. Selain itu unsur-unsur fiksional dalam tiap
film yang dipergunakan sebagai sampel tidak selalu ada pada tiap filmnya.
Dikarenakan oleh hal-hal tersebut maka unsur-unsur fiksional tersebut tak dapat
digunakan sebagai batasan penelliﬁan. Dalam penelitian ini akan diteliti hasil
visualisasi efek khusus yang ditujukan pada hasil visualisasi dari adegan-adegan
yang menampilkan kendaraan-kendaraan rekaan yang diwujudkan dengan efek
khusus tertentu, sedangkan faktor efisiensi, faktor waktu dan faktor ekonomis
tidak dipergunakan sebagai faktor-faktor yang bherpengaruh dalam proses
penganalisaan begitu juga halnya efek suara. Teknik-teknik efek khusus pada
sampel penelitian ini bukanlah dianggap sebagai suatu metode yang baku yang

dapat dijadikan sebagai sebuah prinsip penerapan efek khusus pada semua film,
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sehab seiring dengan berjalannya waktu kelak akan muncul metode-metode dan
improvisasi di hidang efek khusus yang mungkin mampu menampilkan hasil imayji
yang jauh lehih maksimal visualisasinya dibandingkan dengan visualisasi sampel
penelitian ini. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
tambahan masukan sckaligus pemahaman tentang efek khusus dan film fiksi

ilmiah dalam bidang audio visual terutama bagi jurusan Disain Komunikasi

Visual.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar helakang masalah tersebut diatas, maka dapat ditemukan
identifikasi permasalahan yaitu di dalam sehuah film fiksi ilmiah terdapat unsur-
unsur fiksional yang tak dapat diwujudkan secara langsung apa adanya, Dalam
usaha mewujudkan unsur-unsur fiksional tersebut film fiksi ilmiah bergantung
pada efek-efek khusus, Dengan berbagai teknik dan frik efek khusus herperan
hesar dalam mewujudkan imaji unsur fiksional secara maksimal dan dalam

tampilan yang realistik,

C. Batasan Penelitian

Didalam film fiksi ilmiah terdapat beberapa unsur-unsur fiksional yang
dapat mengindikasikan tema filmnya, Unsur-unsur fiksional tersebut dapat berupa
: nama tokoh, karakter tokoh, kendaraan, kostum, peralatan, setting, dialog teknis,

fenomena ilmiah, dan waktu. Untuk penelitian ini diputuskan untuk mengambil
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satu unsur fiksional saja sebagai batasan penelitian. Tinsur fiksional tersebut harus
menggunakan efek khusus untuk mewujudkan imaji fiksionalnya disamping unsur
fikstonal itu juga harus terdapat dalam semua film sampel penelitian yang sesuai
dengan tema yang diangkat dalam penulisan ini, yaitu studi efek khusus pada film
fikst ilmiah, Ulnsur fiksional vang paling tepat dan paling kuat dalam
mengindikasikan sebuah film fiksi ilmiah i1alah unsur fiksional kendaraan-
kendaraan rekaan yang tampil dalam sampel film. Yang dimaksud dengan
kendaraan ialah segala hentuk alat transportasi yang merupakan hasil kreasi dari
daya imajinasi dengan penerapan ilmiah, dibuat dengan teknologi canggih dan
memiliki kemampuan-kemampuan khusus yang melehihi kemampuan kendaraan-
kendaraan yang ada di dunia nyata.

Berdasarkan bhatasan tersebut, penelitian ditujukan pada visualisasi efek
khususnya yang terdapat pada adegan-adegan pada sampel yang menampilkan
kendaraan-kendaraan utama atau yang paling ditonjolkan. Adegan kendaraan
tersebut ditampilkan ketika kendaraan tersebut dalam keadaan aktif / bergerak atau

dengan kata lain sedang dijalankan.

D. Rumusan Masalah

Dari latar helakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka danat
ditarik sebuah perumusan masalah sebagai berikut : Ffek khusus yang seperti

apakah yang mampu menampilkan visualisasi dari unsur fiksional sebuah film

fiksi ilmiah tampak real ?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah .
1. Ulntuk mengetahui besarnya daya dukung efek khusus datam mewujudkan suatu
imajinasi
2 Untuk lehith memahami bahasa visual yang berupa visualisasi efek-efek khusus
dari film-film fiksi ifmiah
3 Untuk menambah referensi tentang dunia perfilman / audio-visual.
Dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Lembaga

Seni Rupa dan Disain, khususnya hagi jurusan Disain komunikasi Visual.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





